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ABSTRAK 
 
R. BAYU KHARISMA P, D0205109, Aplikasi Etika Moral dalam program berita 
Kabar Petang TV ONE (Studi Aplikasi Etika Moral dengan Pendekatan Analisis 
Wacana dalam Program Berita Kabar Petang TV ONE Edisi 8 September 2009). 
Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta, 2010. 
 
Kebebasan pers adalah ruang bagi pekerja pers untuk mencari, menulis, dan 
melaporkan berita secara bebas. Pers sekarang ini mulai menerapkan kebebasan pers 
yang sesungguhnya. Bagaimana memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dengan 
fakta-fakta yang sedalam-dalamnya. 
Namun, dalam kebebasan pers juga harus diselaraskan dengan dengan aturan-
aturan yang tertulis maupun tidak. . Etika menjadi salah satu alat untuk 
menyelaraskannya. Penerapan etika menjadi penting karena pers mempunyai kekuasaan 
dan efek yang dahsyat terhadap publik. 
Ketika media dalam kontek sosial dan dikonsumsi oleh publik, pada saat itu juga 
media berhadapan dengan etika. Hal ini seperti yang terjadi dalam  program berita Kabar 
Petang TV ONE edisi 8 September 2009 yang tayang Pkl. 17.30 – Pkl 19.00 WIB. Dalam 
satu segmen program yang berisi lima berita yang ditayangkan, kita dapat mengetahui 
sejauh mana program berita Kabar Petang di stasiun televisi TV ONE 
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika moral dalam pemberitaannya.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana siaran berita pada 
media televisi TVONE mempertimbangkan prinsip-prinsip etika moral dan wacana yang 
berkembang didalamnya. Dalam penelitian ini, satu segmen program yang berisi lima 
tayangan berita menjadi obyek penelitian. Unsur bahwa program berita Kabar Petang 
merupakan program berita yang berisikan hard news teraktual dari bidang ekonomi, 
politik, sosial, hukum dan budaya yang terjadi sejak siang hari hingga program 
ditayangkan dan keseluruhannya disajikan dengan kemasan yang menarik menjadi alasan 
dpilih menjadi obyek penelitian. 
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan menggunakan analisis wacana 
pada unsur-unsur pembentuk berita televisi. Teks berita ini dianalisis melalui metode 
analisis yang mengadaptasi elemen- elemen wacana seperti tematik, skematik, syntactis 
stylistik dan sebagainya.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi etika moral dalam pemberitaan TV 
ONE dalam program Kabar Petang edisi tanggal 8 September 2009 belum sepenuhnya 
mengikuti dan mentaati dalam mengaplikasikan etika moral dalam sebuah berita. Dari 
  
lima tayangan berita yang dianalisis, hanya dua tayangan berita saja yang memenuhi 
aspek aplikasi etika moral dalam sebuah pemberitaan.   
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
 
R. Bayu Kharisma P., D0205109, Moral Ethics Application on Kabar Petang TV ONE 
News Program (Moral Ethics Application Study with a Discourse Approach on Kabar 
Petang TV ONE News Program at September 8, 2009 Edition). Thesis Department of 
Communication, Faculty of Social and Politic Science, Sebelas Maret University Surakarta, 
May 2010 
The freedom of the press is a space for the press agent to look for write and report the 
news independently. Now, the press is beginning to implement a real freedom of the press. 
How to obtcin much information with the depth of the facts. 
Whereas, the freedom of the press have to be harmonized by either written or 
unwritten rules. Ethics is one of the tools to harmonize. Ethics implementation become so 
important as the press have power and enormous effects towards the public. 
When the media, on social context, and consumed by public, at that time the media is 
in face of with the ethics. It is like occured on Kabar Petang TV ONE news program at 
September 8, 2009 edition was broadcasted at 5.30 – 7.00 pm. One of the segment whose 
contents of five news broadcast, we able to know how far Kabar Petang TV ONE news 
program considering moral ethics principles on news 
This research aims to understand how far news coverage on TV ONE as television 
medium considering moral ethics principles and developing discourse on it. In this research, 
one program segment whose content of five news broadcast become the research object. The 
element that Kabar Petang  news program is a news program which content of actual hard 
news from economic, politic, social, law, and culture field which happenend from the day 
until the news program is ready to be broadcasted and the whole was offered with attractive 
packaging become the reason Kabar Petang TV ONE news program had been chosen as 
research object. 
This research was qualitative study used analysis discourse in news television formed 
elements. News text was analyzed by adaptation analysis method elements such as tematic, 
schematic, syntactis, stylistic, and so on. 
Based on the result of the research, it can be concluded that moral ethics application 
in news coverage on Kabar Petang  TV ONE news program at September 8, 2009 edition had 
not been  totally followed and obeyed in applicated moral ethics on news programs. Of five 
news broadcast only two news broadcast had completed moral ethics application aspect of 
news coverage. 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Untuk melahirkan sebuah etika moral, diperlukan proses harmonisasi 
kepentingan yang seharusnya terjadi atau dilakukan antara insan pers di satu pihak 
dan pemerintah di pihak lain. Proses tersebut dimaksudkan untuk menelorkan 
rumusan etika moral; yaitu tata nilai yang memungkinkan jurnalis mampu 
mengembangkan reputasi dan bangga atas karya yang dihasilkannya, dan 
bertanggung jawab pada dirinya sendiri, bukan bertanggung jawab kepada orang 
lain atau kelompok lain. Artinya, proses harmonisasi tersebut diarahkan pada 
perumusan kriteria moral, yang memungkinkan jurnalis mengembangkan ciri 
khusus atas dasar morale conduct untuk dirinya sediri bukan untuk orang lain. Ini 
harus merupakan inisiatif pribadi bukan karena tekanan dari pihak lain, sehingga 
jurnalis akan lebih mengedepankan tanggung jawab moral ketimbang tanggung 
jawab social/politis. 
Proses harmonisasi kepentingan yang memunculkan code of conduct 
terjadi atas kesadaran penuh di antara pihak-pihak yang terlibat dan ada kesediaan 
untuk melepaskan sebagian kepentingannya demi pihak lain, sehingga masing-
masing pihak mempunyai dan mengembangkan kontrol pribadi yang sangat kuat. 
Konsep, kriteria dan atribut yang mendorong munculnya proses harmonisasi 
inilah yang peneliti maksudkan dengan “Etika Moral”. Sedangkan bentuk atau 
wujud dari pemaksaan harmonisasi kepentingan, peneliti sebut sebagai peraturan 
  
perundangan-undangan (:undang-undang pokok pers, dan semacamnya) dan kode 
etik yang menjadi kelengkapannya.  
Dengan demikian, menurut peneliti, ada dua bentuk/jenis referensi / 
rujukan sebagai pedoman dalam memperjuangkan kebebasan. Pertama etika yang 
didasarkan pada indikator legal formal (aturan tertulis). Etika ini bersifat 
universal, obyektif, terukur dan transparan. Kedua, etika yang bersifat personal 
yang didasarkan pada ukuran-ukuran yang bersifat personal, yang erat sekali 
kaitannya dengan kepribadian yang bersangkutan. Etika ini bersifat self 
governing, moralitas pribadi, dan bersifat subyektif, tetapi sangat efektif dalam 
mengendalikan perilaku yang bersangkutan.  
Eksekusi pelaksanaan tugas-tugas kewartawanan atau jurnalistik yang 
mendasarkan atau mengedepankan etika moral, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sebenar-nya sudah mengarah pada pelaksanaan tanggung jawab 
social dan politis. Sebaliknya jurnalis yang mempunyai kecenderungan untuk 
lebih mempertimbangkan atau menge-depankan tanggung jawab social seringkali 
kurang memperhatikan etika moral, karena tidak jarang yang mengabaikan hak-
hak sumber berita maupun obyek berita, yang seharusnya juga dilindungi. 
Etika moral yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah nurani jurnalis 
sebagai manusia  yang digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk memutuskan 
antara menyiarkan dan tidak menyiarkan, bila harus menyiarkan; perhitungan / 
pertimbangan kemaslahatan tentang dampak atas siaran tersebut baik  bagi 
sumber berita, obyek berita, masyarakat umum, lembaga dan pihak-pihak lain 
yang mungkin terkena imbasnya.  
  
Penjelasan tersebut mengandung makna bahwa kajian atau penjelasan 
tentang etika tidak bisa dilepaskan/dipisahkan dengan pembahasan tentang moral. 
Keduanya saling berhubungan dan tidak seharusnya dipisahkan. Bagaikan sisi 
mata uang logam, kebaradaan yang satu karena eksistensi yang lain. Memisahkan 
keduanya, atau menonjolkan satu sisi dengan mengabaikan yang lain akan 
menimbulkan ketidak harmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep ini 
yang seharusnya menjadi dasar praktek perjuangan kebebasan pers. 
Moral merupakan instrument normative yang melekat pada diri seseorang 
atau berkembang pada internal kelompok, yang bersifat turun-temurun dan 
menjadi acuan dalam berperilaku dan berinteraksi, merupakan konsideran yang 
sangat efektif dalam menilai baik-buruk, melakukan sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu, dan seterusnya. 
Apabila moral bersifat internal, maka sebaliknya etika lebih bersifat 
eksternal. Bila moral bersifat individual, maka etika lebih bersifat social. 
Sekalipun keduanya mempunyai referensi yang sama, yaitu norma, adat-istiadat, 
kepercayaan dan sebagainya, namun moral lebih efektif dan lebih bisa 
dipertanggung-jawabkan dalam mengatur interaksi manusia dibandingkan dengan 
etika. Moral adalah sesuatu yang membedakan antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lain, sedangkan etika merupakan sesuatu yang membedakan antara 
manusia dengan makhluk yang lain. 
Pertanggung-jawaban moral adalah kepada dirinya sendiri dan Tuhannya, 
artinya bahwa hanya Tuhan dan dirinya sendiri yang tahu: apa maksud dan tujuan 
tindakannya. Sebaliknya pertanggung-jawaban etika adalah kepada kelompok 
  
atau masyarakatnya, yang dalam prakteknya masih ada peluang untuk 
dimanipulasi untuk kepentingan tertentu, yang seringkali terselubung. Dengan 
demikian efektifitas moral sebagai parameter perilaku sangat tergantung pada 
mentalitas pribadi, sedangkan efektifitas etika sangat tergantung pada control 
masyarakat atau kelompoknya. 
Etika merupakan sesuatu yang mendasari seseorang untuk melakukan 
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu.Sedangkan moral merupakan perpaduan 
atau kesatuan norma yang bersifat komprehensip, ekstensip dan turun-temurun. 
Moral merupakan instrument atau ukuran praktis bagi perilaku orang yang 
tergabung dalam sebuah kelompok atau komunitas. Disadari atau tidak, tertulis 
atau tidak, moral selalu ada dan dibutuhkan oleh masyarakat. 
Prinsip-prinsip, seperti tujuan menghalalkan cara, masih banyaknya orang 
yang lebih berorientasi pada tujuan ketimbang pada cara pencapaian tujuan, 
merupakan bukti bahwa etika dan moral belum betul-betul dipahami dan dihayati 
dengan benar. 
Persoalan inilah yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini, 
yaitu bagaimana pemahaman dan penghayatan para jurnalis, khususnya media 
televisi terhadap persoalan etika moral, seberapa jauh para jurnalis menggunakan 
prinsip-prinsip etika moral dalam eksekusi profesi mereka. 
Seiring perkembangan zaman, media merupakan salah satu bagian penting 
yang tak dapat dipisahkan lagi dengan kondisi sosial masyarakat. Pasalnya, media 
adalah sebuah acuan atau tolak ukur berkembangnya suatu negara. Lalu sejauh 
mana peran media massa? Ada banyak jawaban yang diajukan oleh para pakar 
  
sosial mengenai peran media massa terhadap isu yang berkembang di masyarakat. 
Peran media massa bergantung pada tujuan dan publik yang digarapnya. Sebagian 
besar pengamat mengkritik keras aktifitas media massa negara-negara besar 
Barat. Mereka berkeyakinan, media-media Barat sering merekayasa kenyataan, 
sehingga bisa mengancam pemberitaan yang sebenarnya. 
Media sebagai kekuatan strategis dalam menyebarkan informasi 
merupakan salah satu otoritas sosial yang berpengaruh dalam membentuk sikap 
dan norma sosial suatu masyarakat. Media massa bisa menyuguhkan teladan 
budaya yang bijak untuk mengubah prilaku masyarakat. 
Secara umum, media massa dipahami sebagai sarana komunikasi seperti 
pers, penyiaran, dan sinema. Dasawarsa ini, perkembangan media massa begitu 
pesat. Banyak media massa hadir dengan membawa warna yang berbeda-beda. 
Perkembangan media massa tak hanya pesat di negara Barat. Namun, negara 
berkembang, misalnya Indonesia media massa menjadi bagian terpenting karena 
merupakan salah satu pilar demokrasi setelah eksekutif, legislatif, dan yudikatif. 
Media (pers) merupakan salah satu alat pengontrol sistem demokrasi di 
Indonesia.. Indonesia sebagai negara demokrasi, sangat menjunjung kebebasan 
pers. Tak heran jika media massa di Indonesia berkembang sangat pesat. 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti salah satu media televisi yang 
popular di Indonesia. Media yang penulis maksud adalah sebuah stasiun swasta 
yang baru berdiri pada bulan Februari 2008 kemarin. Stasiun tv tersebut adalah 
TV ONE. 14 Februari 2008, pukul 19.30 WIB, merupakan saat bersejarah karena 
untuk pertama kalinya TV ONE mengudara. Peresmian dilakukan oleh Presiden 
  
Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, TV ONE menjadi stasiun tv 
pertama di Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan dari Istana 
Presiden Republik Indonesia. TV ONE secara progresif menginspirasi masyarakat 
Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas agar berpikiran maju dan melakukan 
perbaikan bagi diri sendiri serta masyarakat sekitar melalui program News and 
Sports yang dimilikinya. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih stasiun televisi TV ONE karena TV 
ONE menampilkan format-format yang inovatif dalam hal pemberitaan dan 
penyajian program. Untuk melihat aplikasi etika moral dalam pemberitaan TV 
ONE, peneliti mengambil program berita Kabar Petang edisi 8 September 2009. 
Peneliti mengambil program berita Kabar Petang karena berisikan hard news 
teraktual dari bidang ekonomi, politik, sosial, hukum dan budaya yang terjadi 
sejak siang hari hingga program ditayangkan yang disuguhkan dengan  kemasan 
yang berbeda dari program berita lainnya. Disiarkan langsung oleh TV ONE 
setiap hari Pkl 17.30-19.00 WIB.   
Untuk meneliti aplikasi etika moral dalam program berita Kabar Petang, 
peneliti mengambil satu segment program yang berisikan lima berita. Peneliti 
beramsumsi dengan meneliti satu segment program sudah dapat mengetahui 
sejauhmana siaran berita di TVONE mempertimbangkan prinsip-prinsip etika 
moral. 
B. Rumusan Masalah 
1. Sejauhmana Siaran Berita pada TVONE mempertimbangkan prinsip-
prinsip etika moral? 
  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sejauhmana Siaran Berita pada TVONE 
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika moral 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 
penelitian mengenai media secara lebih mendalam dan dapat 
digunakan sebagai bahan acuan teori-teori komunikasi dan menjadi 
referensi penelitian lain yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan data-data yang konkret pada penulis, khalayak dan juga 
pada institusi media yang membutuhkan untuk melakukan evaluasi 
dan pengambilan kebijakan atas materi yang disajikan. 
E. Telaah Pustaka 
1. Berita 
Media massa merupakan salah satu sarana untuk 
menyampaikan informasi kepada publik. Informasi yang disampaikan 
kepada publik dapat beraneka ragam. Namun, menu yang disajikan 
oleh media massa mayoritas merupakan sebuah berita (news). 
Menurut Dennis Mc Quail, Berita adalah laporan peristiwa atau 
kejadian berdasarkan fakta, diperoleh secara jujur dan dapat 
  
dipertanggungjawabkan. Sesuatu fakta itu dapat disebut berita, kalau 
fakta itu mempunyai nilai berita (news value). Dja‟far H Assegaf 
mengemukakan  berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang 
termasa (baru), yang dipilih oleh staff redaksi suatu harian untuk 
disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah karena luar 
biasa, entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia 
mencakup segi–segi human interest seperti humor, emosi dan 
ketegangan.
1
 Sementara itu Mitchel V. Charnley mengemukakan 
“Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini 
yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi 
masyarakat luas.”2 
Kebanyakan definisi berita menekankan kepada fenomena 
perubahan sebagai elemen penting. Perubahan yang telah dan akan 
terjadi, yang mempengaruhi masyarakat selalu menarik untuk 
diberitakan. Berita merupakan laporan yang sangat cepat (timeliness) 
dan mengenai kepentingan umum (public interest). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Berita adalah 
suatu fakta atau atau ide atau opini faktual yang menarik dan akurat 
serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar 
maupun penonton.” Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak dinilai 
                                                          
1
 http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-tugas-makalah/komunikasi-bisnis/quo-vadis-kebebasan-
pers / 20/ 10/ 2009/ 22:39 
2
 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional, 2005, hal. 21 
  
penting, aktual dan menarik oleh sejumlah besar orang, maka hal 
tersebut masih belum bisa diangkat sebagai bahan berita. 
Dari pengertian tersebut, kita melihat terdapat empat unsur 
yang harus dipenuhi oleh sebuah berita, sekaligus menjadi 
“karakteristik utama” sebuah berita dapat dipublikasikan di media 
massa. Keempat unsur ini pula yang dikenal dengan nilai-nilai berita 
(news values) atau nilai-nilai jurnalistik.
3
 
a. Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini 
terkandung makna harafiah berita (news), yakni sesuatu yang 
baru (new). 
b. Nyata (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), 
bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri 
dari kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan 
pernyataan (statement) sumber berita. Dalam unsur ini 
terkandung pula pengertian, sebuah berita harus merupakan 
informasi tentang sesuatu yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. 
c. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. 
d. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita 
yang kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian 
pembaca, di samping yang aktual dan faktual serta 
menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang 
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bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan atau 
keanehan, atau berita human interest (menyentuh emosi, 
menggugah perasaan) 
Karakterisasi umum menurut Warren Breed (1956), menyusun 
beberapa istilah berikut yang menguraikan berita: layak jual, dangkal, 
sederhana, objektif, berorientasi tindakan, menarik (cukup berbeda), 
bergaya, dan bijaksana. Ia juga mengajukan beberapa dimensi dan di 
sepanjang dimensi itu dapat ditempatkan butir berita: berita versus 
kebenaran, kesulitan versus rutin (dalam hal pengumpulan berita), 
informasi versus kepentingan manusia.
4
 
Menurut Bruce D.Itule dan Douglas A. Anderson dalam 
bukunya News Writing and Reporting for Today‟s Media, 1994 
mengemukakan bahwa nilai berita yang dijadikan tolak ukur dalam 
mengambil arah pemberitaan (news angle) adalah
5
: 
1. Kedekatan (proximity). Jarak antara kejadian dengan posisi atau 
kepentingan membaca 
2.  Aktualitas (timeliness). Kejadian yagn menyangkut hal-hal baru 
terjadi atau baru ditemukan 
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3.  Dampak (impact). Tergantug dampak dan lua pengaruh terhadap 
masyarakat 
4. Konflik (conflict). Masalah yang mengandung atau berpotensi 
konflik yang “fair” atau “unfair” dalam merebut sesuatu yang 
penting. 
5.  Kepentingan manusiawi (human interest). Kejadian yang memberi 
sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang menyangkut 
orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar dalam situasi 
biasa  
6. Hal ihwal orang dan popular (promience). Menyangkut hal-hal 
yang sangat dikenal oleh pembaca 
7. Significance (makna penting). Kejadian yang berkemungkinan 
mempengaruhi kehidupan orang banyak atau pembaca. 
Secara umum, berita mempunyai bagian-bagian dalam susunannya yaitu: 
a. Head, biasa juga disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak 
judul. Head berguna untuk: (1) menolong pembaca agar segera 
mengetahui peristiwa yang akan diberitakan; (2) menonjolkan satu 
berita dengan dukungan teknik grafika.  
b. Dateline. Ada yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan 
tanggal kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa, tempat 
kejadian dan tanggal kejadian. Tujuannya adalah untuk menunjukkan 
tempat kejadian dan inisial media. 
  
c.  Lead, lazim disebut teras berita. Biasanya ditulis pada paragraf pertama 
sebuah berita. Ia merupakan unsur yang paling penting dari sebuah 
berita, yang menentukan apakah isi berita akan dibaca atau tidak. Ia 
merupakan sari pati sebuah berita, yang melukiskan seluruh berita 
secara singkat. 
d. Body, atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang dilaporkan 
dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. Dengan demikian body 
merupakan perkembangan berita.  
Untuk menjadi sebuah berita yang lengkap, maka di dalamnya 
harus terdapat unsur-unsur 5W+1H yaitu : 
a. What (apa), pokok masalah dalam sebuah peristiwa. Apa kejadian yang 
sedang terjadi, apa peristiwa yang sedang berlangsung. 
b. Who (siapa), subyek berita (manusia) dalam sebuah peristiwa. Siapa 
pelaku dalam peristiwa tersebut. Siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut. Keterangan pelaku ini, selain mencantumkan nama, juga 
status, umur, ataupun jabatannya bila perlu. Tergantung pada jenis 
peristiwanya. 
c. Where (di mana), di mana peristiwa itu terjadi. Tempat ini harus 
dijelaskan dengan detil. 
d. When (kapan), kapan terjadinya peristiwa itu, mulai kapan hingga 
kapannya. Tanggal bulan dan tahun yang lengkap. Jika perlu lengkapi 
dengan detil jam. 
  
e. Why (mengapa), mengapa bisa terjadi, dan kemudian dianggap penting? 
Penjelasan „Why‟ ini dapat kita uraikan dengan jelas, latar belakang 
terjadinya suatu peristiwa. Apa maksud, tujuan, motif dan sebagainya. 
f. How (bagaimana), bagaimana proses kejadiannnya. Bagaimana 
peristiwa itu terjadi. 
2. Televisi 
Televisi merupakan salah satu media massa yang banyak digemari 
masyarakat. Media ini dinilai dapat menyebarkan informasi yang mudah 
ditangkap oleh pemirsanya. Istilah televisi terdiri dari perkataan “tele” 
yang berarti jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan.6   
Fungsi Televisi 
Seperti halnya dengan media massa lainnya, televisi pada 
pokoknya mempunyai tiga fungsi, yakni fungsi penerangan, 
pendidikan, dan hiburan).
7
 
- Fungsi penerangan (the information function) 
Media massa audio visual atau televisi mampu menyiarkan 
informasi yang sangat memuaskan. Hal ini disebabkan dua faktor yang 
terdapat pada media massa audio visual itu, pertama adalah faktor 
“immediacy” dan kedua faktor “realism”. 
Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa 
yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh 
para pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung.  
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Realism mengandung makna kenyataan. Ini berarti bahwa 
stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio visual dengan 
perantaraan mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan 
kenyataan. Jadi, para pemirsa melihat sendiri dan mendengar sendiri. 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana penerangan, 
stasiun televisi, selain menyiarkan informasi dalam bentuk siaran 
pandangan mata, atau berita yang dibacakan penyiar, dilengkapi 
gambar-gambar yang sudah tentu faktual. Juga diskusi panel, ceramah, 
komentar, dan lain-lain, yang kesemuanya realistis. 
- Fungsi pendidikan (the educational function) 
Sebagai media komunikasi massa televisi merupakan sarana 
yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak 
yang jumlahnya begitu banyak secara stimulan. Sesuai dengan makna 
pendidikannya, yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran 
masyarakat, stasiun televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara 
teratur, misalya pelajaran bahasa, matematika, elektronika, dan lain-
lain. 
- Fungsi hiburan 
Di kebanyakan negara, terutama yang masyarakatnya bersifat 
agraris, fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran tampaknya 
dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran diisi oleh 
acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti, oleh karena pada layar 
televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan 
  
kenyataan, dan dapat dinikmati dirumah oleh seluruh keluarga, serta 
dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa asing, 
bahkan tuna aksara.Bisa dikatakan televisi merupakan sumber 
pengetahuan bagi masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh Libby 
Lester & Simon Cottle dalam Jurnal International yang berjudul 
Visualizing Climate Change: Television News and Ecological 
Citizenship, berikut:
8
  
media, and especially television, a central role in maintaining 
both public knowledge and public anxiety. The political site of the 
world risk society, is not the street but the mass media, and television 
particularly. 
 
3. Berita Televisi 
Televisi dengan tayangan beritanya sudah menjadi bagian dari 
kehidupan. Dengan sifatnya yang immediaty, media televisi mampu 
mendekatkan peristiwa dan tempat kejadian dengan penontonnya. 
Menurut J.B. Wahyudi, ilmu jurnalistik hanya ada satu, tetapi 
penerapannya ke dalam bentuk karya jurnalistik dapat melalui media 
massa cetak dan elektronik/ penyiaran. Penyajian melalui media massa 
cetak harus disesuaikan dengan sifat fisik medianya. Demikian juga 
penyajian melalui media massa elektronik, dengan tujuan agar si pesan 
dapat diterima dan dimengerti dengan baik oleh khalayak. 
9
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Jurnalistik Televisi memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
jurnalistik media lainnya. Yang menjadi ciri khas dari jurnalistik 
televisi adalah:
10
 
1. Penampilan Anchor (Penyaji Berita) 
Dengan penampilan audiovisual, televisi mampu memberi 
alternatif tontonan yang informatif. Anchor yang tampak memiliki 
integritas dan smart (cerdas) mampu menghinoptis penonton untuk 
memelototi tayangan berita. Penampilan anchor yang santai, 
bersahabat, dan komunikatif mampu mengajak penonton untuk lebih 
antusias mengikuti tayangan berita. 
2. Narasumber 
Salah satu kelebihan televisi adalah khalayak dapat mendengar 
narasumber yang menuturkan kesaksiannya tentang suatu kejadian 
secara langsung. Hal ini tidak dapat ditemukan di surat kabar.  
Menurut J.B. Wahyudi, dalam menyusun berita elektronik, 
reporter dituntut memiliki ketrampilan dalam mengombinasikan fakta, 
uraian pendapat, dan penyajian pendapat yang relevan dari 
narasumbernya. 
3. Bahasa 
Menurut Adam Smith dalam bukunya The Theory of Moral 
Sentiments, mengungkapkan  bahsa manusia lahir karena kebutuhan 
manusia untuk saling mengerti. Oleh karena itu, mereka menciptakan 
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bunyi-bunyian yang kemudian disepakati oleh kelompoknya. Bunyi-
bunyi tersebut dijadikan simbol untuk menyatakan objek tersebut. 
Teori ini dinamakan teori sosial (Keraf, 1984:2) 
Pengertian bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh 
para anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. 
Di dunia jurnalistik, terdapat perbedaan dalam menggunakan 
bahasa. Bahasa formal ditekankan pada media cetak seperti koran dan 
majalah, sedangkan bahasa informal sering dipakai di dunia jurnalistik 
televisi. Bahasa formal artinya bahasa tulis yang kaku dan tidak 
menimbulkan intimacy, kecuali dalam penulisan khas seperti feature. 
Sementara itu, bahasa informal merupakan bahasa tutur yang 
memungkinkan terjadinya kontak antara komunikator dalam hal ini 
news anchor dengan komunikan (audience). 
4. Etika Moral 
Istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Bentuk tunggal 
kata „etika‟ yaitu ethos sedangkan bentuk jamaknya yaitu ta etha. 
Ethos mempunyai banyak arti yaitu: tempat tinggal yang biasa, padang 
rumput, kandang, kebiasaan/adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara 
berpikir. Sedangkan arti ta etha yaitu adat kebiasaan. Arti dari bentuk 
jamak inilah yang melatar-belakangi terbentuknya istilah etika yang 
oleh Aristoteles dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Jadi, secara 
  
etimologis (asal usul kata), etika menurut K. Bertens (2000) 
mempunyai arti yaitu ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu 
tentang adat kebiasaan.
11
 
Etika bisa diartikan sebagai ilmu yang membocarkan masalah 
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan 
mana yang jahat.
12
 Manusia disebut etis, ialah manusia secara utuh dan 
menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalam rangka asas 
keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan pihak yang lainnya, 
antara rohani dengan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk berdiri 
sendiri dengan penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai-
nilai atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua 
macam etika (Keraf: 1991), sebagai berikut:
13
 
1. Etika Deskriptif 
Etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan 
perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam 
hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya Etika deskriptif tersebut 
berbicara mengenai fakta secara apa adanya, yakni mengenai nilai dan 
perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan 
realitas yang membudaya. Dapat disimpulkan bahwa tentang kenyataan 
dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang 
dikaitkan dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat 
bertindak secara etis. 
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2. Etika Normatif 
Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal 
dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya 
dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup 
ini. Jadi Etika Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun 
agar manusia bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang 
buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di 
masyarakat. 
Etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran moral, 
melainkan merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar 
tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika adalah 
sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Jadi etika dan ajaran moral tidak 
berada di tingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita harus 
hidup, bukan etika melainkan ajaran moral. Etika mau mengerti 
mengapa kita harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau bagaimana 
kita dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab dengan pelbagai 
ajaran moral.
14
 
Pengertian etika ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah 
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan 
mana yang jahat. (ethics, the study and philosophy of human conduct, 
with emphasis on the determination of right and wrong; one of the 
                                                          
14
 http://ahmadriza.wordpress.com/2009/02/11/etika-dan-profesi-jurnalistik/04/ 12/ 2009/ 15.30 
  
normative science).
15
 Dalam membahas etika sebagai ilmu yang 
menyelidiki tentang tanggapan kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya 
dengan berbicara moral (mores). Etika tidak dapat dipisahkan dari 
moral. Kata moral berasal dari bahasa Latin Mores. Mores itu sendiri 
berasal dari kata mos yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. 
Moral dengan demikian bisa diartikan ajaran kesusilaan. Moralitas 
berarti hal mengenai kesusilaan. Moral juga berarti ajaran tentang baik 
– buruk perbuatan dan kelakukan. 
Etika Moral Media Massa 
Melihat kenyataan bahwa media massa khususnya televisi 
mempunyai arti dan pengaruh yang besar, ditambah dengan 
kecenderungan masyarakat yang menyukai tayangan televisi. Maka 
tidaklah aman untuk membiarkan para pemirsa melihat atau 
mendengar segala sesuatu yang dapat mengusik emosi-emosi dasariah, 
contohnya seperti tayangan yang mengandung unsur kejahatan, 
kriminal, kekerasan maupun seks. 
Untuk itu, diperlukan suatu tatanan atau regulasi untuk 
membatasi, atau setidaknya mengatur media massa agar kekuatan yang 
begitu besar itu tidak menimbulkan efek negatif bagi khalayak. 
Disinilah peran etika dalam media massa dibutuhkan. 
Begitu juga di dalam profesi kewartawanan, etika tidak 
mengajarkan seorang wartawan untuk memilih berita yang satu 
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dibandingkan berita yang lainnya ataupun memilih narasumber satu 
diantara narasumber yang lainnya, karena itu semua didasarkan pada 
pertimbangan moral dan kesepakatan bersama. Tetapi etika jurnalistik 
memberikan tuntunan bagi seorang wartawan agar dalam menjalankan 
profesinya, sang wartawan dapat bertindak dalam garis yang 
menyeimbangkan antara hak dan kewajiban baik bagi dirinya sendiri 
maupun bagi lingkungan sekitarnya.
16
 
Untuk mengukur etika moral dalam pemberitaan di media 
televisi, diperlukan sebuah prinsip-prinsip penilaian yang terkandung 
dalam sebuah berita. Sebagai salah satu prinsip penilaian, objektivitas 
memang hanya mempunyai cakupan yang lebih kecil dibanding 
dengan prinsip lain yang telah disinggung, tetapi prinsip objektivitas 
memiliki fungsi yang tidak boleh dianggap remeh, terutama dalam 
kaitannya dengan kualitas informasi. Objektivitas pada umumnya 
berkaitan dengan berita dan informasi, sedang keanekaragaman 
berkaitan dengan segenap bentuk keluaran (output) media. 
Makna prinsip objektivitas berasal dari berbagai sumber. Oleh 
karena itu, prinsip tersebut mengandung sekian banyak pengertian, 
antara lain:
17
 objektivitas merupakan nilai sentral yang mendasari 
disiplin profesi yang dituntut oleh para wartawan sendiri; prinsip itu 
sangat dihargai dalam kebudayaan modern, termasuk berbagai bidang 
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di luar bidang media massa, terutama dalam kaitannya dengan 
rasionalitas ilmu pengetahuan dan birokrasi; objektivitas mempunyai 
korelasi dengan independensi; prinsip tersebut sangat dihargai 
bilamana kondisi keanekaragaman mengalami kemunduran, yaitu 
kondisi yang diwarnai oleh semakin menurunnya jumlah sumber dan 
semakin meningkatnya uniformitas (dengan kata lain, situasi 
monopolitas semakin tampak). Dengan demikian, ojektivitas 
diperlukan untuk mempertahankan kredibilitas. 
Menurut J. Westerstahl (1983), ahli ilmu pengetahuan Swedia, 
menciptakan skema yang secara khusus untuk kepentingan penilaian 
kadar netralitas dan keseimbangan sistem siaran publik Swedia. 
         Tabel 1. Komponen Utama Objektivitas Berita
18
 
    Obyektivitas    
 
  Kefaktualan           Impartialitas 
 
Kebenaran        Relevansi      Keseimbangan         Netralitas 
 
Dalam skema tersebut, kefaktualan dikaitkan dengan bentuk 
penyajian laporan tentang peristiwa atau pernyataan yang dapat dicek 
kebenarannya pada sumber dan disajikan tanpa komentar. Impartialitas 
dihubungkan dengan sikap netral wartawan (reporter), suatu sikap 
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yang menjauhkan setiap penilaian pribadi (personal) dan subjektif 
demi pencapaian sasaran yang diinginkan. Kefaktualan ditentukan oleh 
beberapa kriteria “kebenaran”, antara lain: keutuhan laporan, ketepatan 
yang ditopang oleh pertimbangan independen, dan tidak adanya 
keinginan untuk menyalaharahkan atau menekan. Semua itu 
menunjang kualitaas informasi. “Relevansi” lebih sulit ditentukan dan 
dicapai secara obyektif. Namun demikian, pada dasarnya relevansi 
sama pentingnya dengan kebenaran dan berkenaan dengan proses 
seleksi, bukannya dengan bentuk atau penyajian.  
Sebagai sebuah sarana, obyektivitas menjadi sasaran kritik 
etika. Menurut Theodore L. Glasser melalui tulisannya yang dimuat 
dalam The Quill, November 1984, seperti berikut:
19
 
“Obyektivitas hanya menuntut bahwa para wartawan 
bertanggung jawab terhadap bagaimana mereka melaporkan, 
bukan terhadap apa yang mereka laporkan”. 
 
Oleh karena itu, dalam sebuah pemberitaan di media televisi, 
tidak semua berita yang tayang memiliki unsur obyektivitas. Sehingga 
dapat dikatakan berita yang tidak obyektif  tidak layak tayang. Dari hal 
ini, peneliti menerapkan aplikasi etika moral di program berita Kabar 
Petang TV ONE tanggal 8 September 2009 dengan melihat unsur-
unsur obyektivitas yang terkandung. Selain menerapkan skema yang 
diciptakan oleh Westerstahl diatas, peneliti juga mengembangkan teori 
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objektivitas yang dikemukakan oleh McQuail. Dikatakan bahwa berita 
disebut objektif apabila memenuhi standar-standar objektivitas 
(kategori objektivitas). Kategorisasi objektivitas McQuail menegaskan 
bahwa berita harus berasal dari sebuah fakta (sosiologis maupun 
psikologis), mengandung nilai berita, akurat(terdapat chek dan recheck 
dalam berita), ada kesesuaian judul dan isi berita yang ditulis, tidak 
ada opini wartawan dalam menulis berita, tidak ada unsur dramatisasi, 
adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang berlawanan, dan 
ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah 
pemberitaan. 
5.  Analisis Teks Media 
a. Pendekatan Analisis Wacana 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa wacana. Analisis wacana adalah studi tentang struktur 
pesan komunikasi. Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah 
mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Analisis wacana tidak 
terlepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa, seperti 
halnya semantik, sintaksis, morfologi dan fonologi.
20
 
Alex Sobur memberikan pengertian wacana sebagai rangkaian 
ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal 
(subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan 
yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupaun non segmental 
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bahasa.
21
 Wacana merupakan rekaman kebahasan yang utuh tentang 
peristiwa komunikasi, biasanya terdiri dari seperangkat kalimat yang 
mempunyai hubungan pengertian satu dengan yang lainnya. 
Komunikasi tersebut dapat menggunakan bahasa lisan maupun 
tulisan.
22
 Sedangkan analisis wacana dirumuskan sebagai studi tentang 
struktur pesan dalam komunikasi.
23
 Pesan dalam komunikasi tersebut 
tidak hanya berupa teks atau tulisan saja, tetapi dapat berupa gambar 
dan grafis, seperti yang dijelaskan oleh Kress & van Leeuwen dikutip 
dalam Jurnal Internasional berjudul Transmedia Storytelling:Implicit 
Consumers, Narrative Worlds, and Brandingin Contemporary Media 
Production oleh Carlos Alberto Scolari, berikut: 
24
 
All texts are multimodal . . . There is a trend in which, 
increasingly, the written text is no longer structured by 
linguistic means . . . but visually, through layout, through the 
spatial arrangement of blocks of text, of pictures and other 
graphic elements on the page. 
 
Analisis wacana berkenaan dengan isi pesan komunikasi 
massa, antara lain teks seperti naskah pidato, artikel dalam surat kabar, 
buku dan iklan kampanye pemilihan umum. Analisis wacana 
memungkinkan kita melihat bagaimana pesan-pesan diorganisasikan, 
digunakan dan dipahami. Selain itu, analisis wacana juga dapat 
memungkinkan kita melacak variasi cara yang digunakan komunikator 
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dalam upaya mencapai tujuan atau maksud tertentu melalui pesan-
pesan yang berisi wacana tertentu yang disampaikan.
25
 
b. Model Analisis Teun A VanDijk 
Dalam meneliti penelitian ini, peneliti mengadaptasi model 
analisis Van Dijk. Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
struktur/tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Ia 
membaginya kedalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini 
merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati 
dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 
Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang 
berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian 
teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro 
adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu 
teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraphrase, dan 
gambar.
26
 
Van Dijk memanfaatkan analisis lingustik tentang kosakata, 
kalimat, proposisi dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai 
suatu teks. Secara sederhana dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini 
:  
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26
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Tabel 2. Model Analisis Teun A Van Dijk
27
 
STRUKTUR HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
STRUKTUR 
MAKRO 
Tematik 
(Tema/topik yang dikedepankan 
dalam suatu berita) 
Topik 
SUPER 
STRUKTUR 
Skematik 
(bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh) 
Skema 
STRUKTUR 
MIKRO 
a. Semantik 
Makna yang ingin ditekankan dalam 
teks berita. Misal dengan memberi 
detil pada satu sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan mengurangi 
detil sisi lain 
Latar, detail, 
maksud, 
praanggapan, 
nominalisasi 
b. Sintaksis 
Bagaimana kalimat (bentuk, 
susunan) yang dipilih 
Bentuk kalimat, 
koherensi, kata ganti 
c. Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita 
Leksikon 
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d. Retoris 
Bagaimana dan dengan cara 
penekanan dilakukan 
Grafis, metafora, 
ekspresi 
Keterangan diatas yaitu: 
- Tematik 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu 
teks. Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang 
utama dari suatu teks.
28
 
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. 
Topik menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oelah wartawan 
dalam pemberitaannya. 
- Skematik 
Skematik atau super struktur menggambarkan alur atau skema 
bentuk umum dari suatu teks dari pendahuluan sampai akhir. Alur 
tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun 
dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
29
 
- Semantik 
Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna 
lokal (local meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar 
kalimat, hubungan antar posisi yang membangun makna tertentu 
dalam suatu bangunan teks. 
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- Sintaksis 
Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif dan 
lawan secara negatif, itu juga dilakukan dengan manipulasi politik 
menggunakan sintaksis (kalimat) seperti pada pemakain kata ganti, 
aturan tata kata, pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, 
pemakaian kalimat aktif atau pasif, peletakkan anak kalimat, 
pemakaian kalimat yang kompleks dan sebagainya.
30
 
- Stilistik 
Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang 
digunakan seorang pembicara atau penulis untukmenyatakan 
maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan 
demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. 
- Retoris 
Strategi dalam level retoris disini adalah gaya yang 
diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya 
dengan pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik), atau bertele-tele. 
Retoris mempunyai fungsi persuasi, dan berhubungan erat dengan 
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 
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perhitungan atau juga dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dicapai atau diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi.
31
 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu Program Berita Kabar Petang 
TV ONE tanggal 8 September 2009. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data Primer adalah data yang didapat 
langsung dari narasumber dan observasi. Data Primer disini berupa 
hasil rekapan berita yang didapat dari rekaman program berita Kabar 
Petang TV ONE. Data Sekunder adalah data yang didapat dengan 
menggunakan buku-buku untuk mendukung teori serta mempelajari 
dokumen, laporan dan  naskah-naskah lain yang berhubungan dengan 
penelitian. Data sekunder disini diperoleh melalui buku-buku, artikel, 
internet, dan sumber-sumber lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan Data visual dan 
Tekstual, dimana data diperoleh dari rekaman program berita Kabar 
Petang TV ONE edisi 8 September 2009. Analisa tekstual ini dengan 
mengadaptasi elemen-elemen wacana dari Van Dijk. 
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5. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis naskah siaran berita Kabar Petang, 
digunakan elemen-elemen wacana menurut Van Dijk. Hal ini 
dilakukan karena elemen tersebut mudah diaplikasikan dalam berbagai 
teks, termasuk untuk teks kolom yang notabene masuk dalam kategori 
opini. Model ini memiliki strukur dan perangkat analisis yang relatif 
lengkap terhadap teks sehingga memungkinkan peneliti melakukan 
kajian teks secara lebih detail.  
6. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian ini menunjuk pada sejauh mana 
data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas atau gejala 
yang diteliti. Untuk itu digunakan teknik trianggulasi teori, yaitu 
penggunaan perspekitf teori yang bervariasi dalam 
menginterpretasikan data yang sama. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini ada Teori Etika dan Moral, dan Media Massa. 
7. Kerangka Pemikiran 
Media massa mempunyai kekuatan yang sangat besar 
(powerfull). Hal tersebut justru semakin membuat pembaca atau 
audiens tergantung dan kompulsif pada media massa itu sendiri. 
Ketergantungan audiens terhadap media massa dapat berdampak buruk 
jika informasi yang diterima oleh audiens merupakan rekayasa 
(kebohongan). Untuk itu, diperlukan suatu tatanan atau regulasi untuk 
membatasi, atau setidaknya mengatur media massa agar kekuatan yang 
  
begitu besar itu tidak menimbulkan efek negatif bagi khalayak. 
Disinilah peran etika komunikasi dalam media massa dibutuhkan. 
Berikut skematik kerangka berpikir yang dikembangkan oleh 
peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berita 
Televisi 
   Tabel 3. Tabel Skematik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Wacana Mengadaptasi 
Elemen Van Dijk 
Identifikasi  etika moral dalam: 
o Teks Berita 
o Gambar 
 
Kesimpulan 
  
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. Sejarah TV ONE 
Tanggal 14 Februari 2008 tepatnya pukul 19.30 WIB, merupakan saat 
bersejarah bagi TV ONE karena untuk pertama kalinya TV One mengudara. 
Peresmian dilakukan oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang 
Yudhoyono. TV ONE menjadi stasiun televisi pertama di Indonesia yang 
mendapatkan kesempatan untuk diresmikan secara langsung dari Istana Presiden 
Republik Indonesia. 
TV ONE secara progresif menginspirasi masyarakat Indonesia yang 
berusia 15 tahun ke atas agar berpikiran maju dan melakukan perbaikan bagi diri 
sendiri serta masyarakat sekitar melalui program informasi, olahraga, dan hiburan 
(information, sports & entertainment) yang dimilikinya.  
TV ONE mengklasifikasikan program-programnya dalam kategori News 
One, Sport One, Info One, dan Reality One. Hal ini membuktikan keseriusan TV 
ONE dalam menerapkan strategi tersebut dengan menampilkan format-format 
yang inovatif dalam hal pemberitaan dan penyajian program. TV ONE 
menyajikan program yang mengandalkan Informations Sports, dan Selected 
Entertainment. Keseriusan TV One dalam menerapkan strategi tersebut dibuktikan 
dengan menampilkan format-format yang inovatif dalam hal pemberitaan dan 
penyajian program. 
  
Sebagai pendatang baru dalam dunia pemberitaan, TV ONE telah 
mempersiapkan bentuk berita baru yang belum pernah ada sebelumnya. Seperti 
program Apa Kabar Indonesia yang telah tayang perdana pada Senin, 11 Februari 
2008. Program ini merupakan program informasi dalam bentuk diskusi ringan 
dengan topik-topik terhangat bersama para narasumber dan masyarakat, disiarkan 
secara langsung pada pagi hari dari studio luar TV ONE.  
Program berita hardnews TV ONE dikemas dengan judul : Kabar Terkini, 
Kabar Pagi, Kabar Pasar, Kabar Siang, Kabar Sore, Kabar Petang, dan Kabar 
Malam. Kemasan yang berbeda juga disuguhkan oleh Kabar Petang, 
menampilkan bentuk pemberitaan yang menghadirkan secara langsung berita-
berita dari Biro Pusat Jakarta dan beberapa Biro Daerah ( Medan, Surabaya, 
Makassar ) dengan bobot pemberitaan yang berimbang antar semua Biro. 
Program ini meraih penghargaan Museum Rekor Indonesia (MURI) 
sebagai “Tayangan Berita yang Dibacakan Langsung Oleh 5 Presenter dari 4 Kota 
Yang Berbeda Dalam Satu Layar”. Sedangkan Kabar Malam bekerjasama dengan 
seluruh media nusantara untuk menghasilkan editorial yang lengkap, kredibel, dan 
dinamis. 
TV One memproduksi pula program-program current affairs yang 
eksklusif seperti Telusur, Kerah Putih, Menyingkap Tabir serta Mata Kamera. 
Program-program dokumenter TV ONE mengandung unsur petualangan dan 
edutainment dengan judul program: Nuansa Seribu Pulau, Sahabat Satwa, Panji 
Sang Penakluk, dan Khatulistiwa. Untuk sajian reality show, dihadirkan 
  
Adrenalin, Aneh tapi Ada, dan 1001 Isi Dunia. Sedangkan program life style 
wanita tersaji dalam kemasan  Dunia Belanja, Gaya, Home Living, dan Mr Renov.  
TV ONE juga menayangkan program-program Selected Entertainment 
yang mampu memberikan inspirasi bagi para pemirsa untuk maju dan selalu 
berpikiran positif, tanpa unsur membodohi. 
Tayangan olahraga TV ONE meliputi pertandingan-pertandingan 
unggulan yang disiarkan langsung, mulai dari Kompetisi Sepakbola Nasional 
(Copa Indonesia), Sepak Bola Eropa (Liga Inggris dan Liga Belanda), Kompetisi 
Bola Basket Nasional (IBL), dan Bola Voli Nasional (Pro Liga). 
TV ONE memiliki 26 stasiun pemancar dan pada akhir tahun akan 
menjadi 37 stasiun pemancar di berbagai daerah dengan jumlah potensi pemirsa 
162 juta pemirsa. Melalui perkembangan tersebut, diharapkan penyebaran 
semangat TV ONE untuk mendorong kemajuan bangsa dapat terealisasi dengan 
baik. 
B. Visi dan Misi TV ONE 
TV ONE secara korporasi mempunyai visi dan misi untuk mendorong 
kemajuan di segala lapisan: individu, kelompok, komunitas, yang pada akhirnya 
berdampak pada kemajuan bangsa secara keseluruhan.  
C. Logo TV ONE 
 
 
 
 Logo TV One 
  
Filosofi logo merefleksikan visi dan misi yang diemban TV One. Arti logo 
TV One, yaitu: 
- Warna Merah dan Putih melambangkan Indonesia. 
- Lingkaran dengan angka 1 di dalamnya merupakan simbol persatuan. 
- Sedangkan penggunaan kalimat berbahasa Inggris, One, menunjukkan 
kesiapan TV One dalam kancah pertelevisian global. Mudah dipahami 
oleh mitra kerja TV One yang berada di luar negeri serta mencerminkan 
optimisme kebangsaan, sebagai bangsa Indonesia yang ingin maju. 
D. Manajemen TV ONE 
 
 
                                        Erick Thohir 
                                       Direktur Utama 
 
                                         
 
                                     Ardiansyah Bakrie 
                                     Wakil Direktur Utama  
 
 
  
 
 
                                       Karni Ilyas 
                                       Direktur Pemberitaan, Olahraga dan Produksi 
 
 
 
                                         Charlie Kasim 
                                         Direktur Keuangan 
 
 
 
                                          Otis Hahijary 
                                          Direktur Programming dan Marketing 
 
E. Program –Program TV ONE 
5.1 News One 
  5.1.1 Kabar Pagi 
5.1.2 Kabar Siang 
  
  5.1.3 Kabar Petang 
  5.1.4 Kabar Malam 
  5.1.5 Kabar Terkini 
  5.1.6 Kabar Pasar Pagi 
  5.1.7 Kabar Arena 
  5.1.8 Kabar 15 
  5.1.9 Kabar 9 
  5.1.10 Kabar Pasar Sore 
  5.1.11 Breaking News 
5.1.12 Kabar Keadilan 
5.1.13 Kabar Bang One 
5.1.14  Kabar Dapur tvOne 
5.2 Info One 
A.2.1 Mata Kamera 
A.2.2 Bang One Show 
5.2.3 Tanpa Tanda Jasa 
A.3 Reality One 
5.3.1 Zona Merah 
A.4 Talkshow One 
A.4.1 Atas Nama Rakyat 
A.4.2 Jakarta Lawyers Club 
A.4.3 Catatan Hukum Bang One 
5.4.4 Interview Politik 
  
F. Anchor TV ONE 
 
Alfito Deannova   Aryo Widiardi 
 
 
 
Atika Surnaya    Bagus Priambodo 
  
 
Cindy Sistyarani   Dewi Budianti 
 
 
       Farah Dila   Grace Natalie 
 
  
 
Harya Digdaya   Ike Suharjo 
 
 
Indiarto Priadi           Jemmy Darusman 
 
  
 
     Nane Nindya       Paramitha Soemantri 
 
 
     Rahma Sarita       Ratna Dumila 
 
  
 
        Tina Talisa   Veronica Moniaga 
 
 
 
    Winny Charita   Yunita Prima 
G. Coverage Area 
  
 
 
 
 
 
- Jakarta dan Sekitarnya 
- Bandung dan Sekitarnya 
- Semarang dan Sekitarnya 
- Yogyakarta dan Sekitarnya 
- Surabaya dan Sekitarnya 
- Medan dan Sekitarnya 
- Makassar dan Sekitarnya 
- Denpasar dan Sekitarnya 
- Palembang dan Sekitarnya 
- Malang/Batu dan Sekitarnya 
- Kediri dan Sekitarnya 
- Tegal dan Sekitarnya 
- Purwokerto dan Sekitarnya 
- Garut dan Sekitarnya 
- Cirebon dan Sekitarnya 
- Banjarmasin dan Sekitarnya 
- Samarinda dan Sekitarnya 
- Padang dan Sekitarnya 
 
  
- Pekanbaru dan Sekitarnya 
- Jember dan Sekitarnya 
- Jambi dan Sekitarnya 
- Lampung dan Sekitarnya 
- Manado dan Sekitarnya 
- Batam dan Sekitarnya 
- Balikpapan dan Sekitarnya 
- Madiun dan Sekitarnya 
 
H. Ultra High Frequency (UHF) 
 Frekuensi di berbagai daerah: 
- Bandung 48 UHF  
- Banjarmasin 26 UHF  
- Cirebon 52 UHF  
- Denpasar 41 UHF  
- Garut 32 UHF  
- Jakarta 53 UHF 
- Kediri 47 UHF  
- Makasar 47 UHF  
- Malang 54 UHF  
  
- Medan 37 UHF  
- Padang 25 UHF 
- Palembang 40 UHF  
- Purwokerto 51 UHF  
- Samarinda 39 UHF 
- Semarang 39 UHF  
- Surabaya 52 UHF 
- Surakarta 38 UHF  
- Tegal 49 UHF  
- Yogyakarta 38 UHF 
Total Populasi 161.868.997 
Informasi Frekuensi: 
SATELIT PALAPA C2 
FREKUENSI 4054 
SYMBOL RATE 5632 
FEC 3/4 
POLARISASI HORIZONT
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I. Biro – Biro TV ONE 
Biro Medan : Jl. Gurila No. 4b Medan Polonia 
                              Telepon/Fax  (0614 – 518484) 
Biro Surabaya : Jemursari Regency No. B-01 Surabaya 
                              Telepon/Fax (031 – 8483478) 
Biro Makassar : Jl. Bontomene No. 12D Kel. Bantabantaeng,                                                                                              
Kec.Rappocini, Makassar. 
Telepon/Fax (041 – 1875427) 
Biro Malaysia : 24.5-5, Mayang Court 24 Jalan Mayang Kuala Lumpur 
50450 Malaysia  
  Telepon (603 217 116 17) 
  Email (liputanmalaysia@gmail.com) 
J. Program Berita Kabar Petang 
- Hari Tayang: Setiap hari 
- Jam Tayang: 17.30 – 19.00 ( Senin – Jumat), 18.00 – 19.00 (Sabtu dan 
Minggu) 
- Presenter: dua orang 
Kabar Petang merupakan program berita yang berisikan hard news 
teraktual dari bidang ekonomi, politik, sosial, hukum dan budaya yang terjadi 
sejak siang hari hingga program ditayangkan. Keseluruhannya disajikan 
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dengan kemasan yang menarik. disiarkan secara langsung oleh TVOne setiap 
hari jam 17.30-19.00. Acara ini dipandu oleh dua orang presenter yang juga 
bertugas sebagai pewawancara. Yang menjadi ciri khas acara “Kabar 
Petang” adalah adanya laporan langsung dari tiga biro yaitu Makasar, 
Surabaya dan Medan. 
1. Opening dan Jumlah Presenter 
Dalam membuka acara (opening), kedua presenter langsung tampil 
di layar dan membaca lead berita utama secara bergantian, tanpa 
adanya gambar. Hal ini berbeda dengan beberapa program news 
bulletin di TV swasta lain, yang biasa dibuka dengan potongan 
gambar berita utama, lalu setelah itu tampil presenter. Dari segi 
jumlah presenter, kalau dilihat dari acara-acara news bulletin yang 
disiarkan pada sore/petang oleh beberapa TV swasta lain, tidak ada 
satupun yang menggunakan dua presenter. Hanya TVOne yang 
menggunakan dua presenter. TVOne secara kreatif merubah 
jumlah presenter dan membuat format opening baru yang tidak 
dilakukan oleh stasiun lain. 
2. Cara Pengambilan Gambar Presenter 
Pada acara Kabar Petang, pengambilan gambar kedua presenter 
selalu full shot dengan memperlihatkan keseluruhan meja 
presenter. Sangat jarang, presenter diambil secara sendirian dengan 
medium shot. Kamera selalu mengambil gambar yang 
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memperlihatkan kedua presenter disepanjang acara. Cara 
pengambilan shot ini berbeda dengan TVlain yang sering 
menampilkan presenter dengan cara medium shot sendirian secara 
bergantian. 
3. Format Berita 
Kabar Petang menggunakan beberapa format berita seperti 
package, voice over, voice over – sound on tape (VO-SOT), dan 
live on cam. Kabar Petang lebih banyak menggunakan format 
voice over, yang tidak banyak dilakukan oleh kru pemberitaan 
acara news bulletin di TV lain. Selain itu, ada juga wawancara 
langsung dengan nara sumber dengan kedua presenter sebagai 
pewawancaranya. Narasumber yang diwawancarai berada di 
tempat lain, sehingga menggunakan teknologi teleconference. 
Model wawancara seperti ini yang menjadi ciri khas acara berita 
TVOne yang mana disiarkan setiap hari. TV lain sangat jarang 
melakukan wawancara dengan teleconference. 
Ada hal menarik selain penggunaan format-format berita di atas, 
yaitu kedua presenter sering melakukan dialog. Dialog tersebut 
mengomentari berita yang baru saja disampaikan, jika berita 
tersebut benar-benar aktual dan jadi perbincangan khalayak atau 
ada yang lucu. Hal lainnya, beberapa item berita disampaikan 
seperti format voice over, tetapi disampaikan oleh kedua presenter 
secara bergantian, dan seperti sedang bercerita dengan teman. 
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Format seperti ini juga tidak penulis temukan di stasiun lain. Ini 
menunjukan kreativitas kerabat kerja Kabar Petang membuat 
sesuatu yang baru, pengembangan dari format voice over. 
4. Durasi Siaran 
Kabar Petang berdurasi 90 menit yaitu dari jam 17.30-19.00. 
Sebuah news bulletin paling lama yang pernah ada. Durasi ini 
sama dengan acara “Metro Hari Ini” di Metro TV dengan jam 
tayang yang sama. Bedanya Kabar Petang disiarkan setiap hari, 
kalau “Metro Hari Ini” hanya senin-jumat. 
5. Narasumber 
Pada bagian wawancara, Kabar Petang memilih nara sumber yang 
memang kompeten dibidangnya. TVOne benar-benar kreatif, 
menampilkan sesuatu yang baru bagi pemirsanya. 
6. Konten Berita 
TVOne sangat mengutamakan aktualitas berita-beritanya. Begitu 
pula pada acara Kabar Petang. Fenomena ini menunjukkan kuatnya 
jaringan, banyaknya koresponden dan kontributor daerah serta 
produktivitas reporter TVOne dalam meliput berita. 
Unsur lain yang mendukung pemberitaan acara Kabar Petang yaitu 
desain grafis. Tim desain grafis sangat berperan dalam 
menampilkan berbagai foto, teks (seperti presentasi) dan animasi 
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yang membuat berita tersebut lebih menarik dan jelas. Oleh karena 
itu, berita yang disajikan tidak monoton. Tapi sayangnya, ada 
beberapa gambar yang diulang disiarkan, dan hal itu menjadi ciri 
khas tersendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
BAB III 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Analisis data merupakan suatu bagian yang menuju titik akhir dari sebuah 
penelitian. Analisis data merupakan proses pengorganisasian, pengelompokan, 
dan pengurutan atas data yang ada kedalam suatu kategori tertentu dan kemudian 
memaknainya melalui metode analisa yang dipilih. Dalam mengetahui aplikasi 
etika moral dalam program berita Kabar Petang TV ONE, peneliti menggunakan 
metode analisis wacana. Istilah wacana sekarang ini dipakai sebagai terjemahan 
dari perkataan bahasa Inggris discourse. Dalam salah satu kamus bahasa Inggris, 
mengenai wacana  atau nudiscourse ini kita dapat membaca keterangan sebagai 
berikut: Kata discourse berasal dari bahasa latin discursus yang berarti lari kian-
kemari (yang diturunkan dari dis-‟dari, dalam  arah yang berbeda‟. Dan currere 
„lari). 
Alex Sobur menyatakan bahwa wacana sebagai rangkaian ujar atau 
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara 
teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur 
segmental maupun nonsegmental bahasa.
72
.Wacana merupakan rekaman 
kebahasan yang utuh tentang peristiwa komunikasi, biasanya terdiri dari 
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seperangkat kalimat yang mempunyai hubungan pengertian satu dengan yang 
lainnya. Komunikasi tersebut dapat menggunakan bahasa lisan maupun tulisan. 
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Sebuah tulisan adalah wacana. Tetapi, apa yang dinamakan wacana itu 
tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti diterangkan dalam kamus 
Websters; sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi, kita mengenal  wacana 
lisan dan wacana tertulis. Pembahasan  wacana pada segi lain adalah membahas 
bahasa dan tuturan itu harus di dalam rangkaian kesatuan situasi penggunaan yang 
utuh. Di sini, makna suatu bahasa berada pada rangkaian konteks dan situasi. 
Untuk menganalis media, diperlukan berbagai macam metode diantaranya 
adalah analisis wacana. Analissis Wacana adalah salah satu alternatif dari analisis 
isi selain analisis isi kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Jika analisis 
kuantitatif lebih menekankan pada pertanyaan “apa”, analisis wacana lebih 
melihat kepada “bagaimana” dari pesan dan teks komuniksai. Melalui analisis 
wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi berita, tetapi juga bagaimana 
pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa suatu 
berita disampaikan. 
Selanjutnya, peneliti akan menganalisis etika moral  isi berita dalam 
program Kabar  Petang TV ONE. Untuk menganalisisnya, peneliti mengadaptasi 
struktur/ elemen wacana yang dikemukakan oleh Van Dijk. Model ini memiliki 
strukur dan perangkat analisis yang relatif lengkap. Penelitian ini mengadaptasi 
teori analisis wacana Van Dijk karena peneliti tidak menerapkan penuh metode 
analisis wacana Van Dijk, peneliti hanya mengadaptasi sebagian analisis 
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wacananya yang bisa dipakai dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti 
meneliti satu segmen program, yang terdiri dari lima berita. 
Untuk menganalisa aplikasi etika moral dalam program berita Kabar 
Petang TV ONE ini, peneliti mengikutsertakan unsur-unsur berita  yang 
terkandung didalamnya, dengan melihat unsur-unsur obyektivitas yang 
terkandung di dalam berita tersebut. Selain menerapkan skema yang diciptakan 
oleh Westerstahl, peneliti juga mengembangkan teori objektivitas yang 
dikemukakan oleh McQuail. Dalam skema yang diciptakan oleh Westerstahl, 
terdapat komponen utama objektivitas berita, antara lain kefaktualan (kebenaran 
dan relevansi) dan impartialitas (keseimbangan dan netralitas). Selain itu, 
kategorisasi objektivitas menurut McQuail antara lain berita harus berasal dari 
sebuah fakta (sosiologis maupun psikologis), mengandung nilai berita, 
akurat(terdapat chek dan recheck dalam berita), ada kesesuaian judul dan isi berita 
yang ditulis, tidak ada opini wartawan dalam menulis berita, tidak ada unsur 
dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang berlawanan, dan 
ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah pemberitaan. 
Dari unsur-unsur objektivitas diatas, peneliti dapat mengetahui apakah 
program berita Kabar Petang sudah mengaplikasikan etika moral dalam 
pemberitaannya atau tidak. Peneliti berasumsi sebagai sebuah sarana, obyektivitas 
dapat menjadikan sasaran kritik etika. 
Dalam menyajikan data, peneliti menggunakan tabel untuk melihat makna 
yang terkandung dalam sebuah narasi/ teks berita. Tabel disini sebagai alat untuk 
menjelaskan dan memfokuskan  pembaca terhadap berita yang akan dianalisis.  
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A. Analisa Teks, Gambar, dan Etika Moral 
Dalam menyajikan data, peneliti menggunakan tabel untuk 
mengidentifikasi makna Konotasi dalam teks berita. Peneliti 
mengamsusikan dengan ditemukannya makna Konotasi, dimungkinkan 
adanya wacana yang dibangun alam sebuah berita. Sehingga penulis 
menyajikan data berupa tabel untuk mempermudah analisa data.
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Tabel 4. BERITA 1 
Kebakaran di pusat pertokoan terbesar di kabupaten Merangin, Jambi. 
TIMELINE ISI BERITA AUDIO KETERANGAN GAMBAR 
01:12 – 01:26 Gn: Sepuluh toko dan sejumlah kios 
kecil di pusat pertokoan terbesar di 
Kabupaten Merangin Jambi hangus 
terbakar//  
Ip: sebuah unit mobil pemadam 
ANCHOR Medium close up kedua anchor membacakan berita secara 
bergantian 
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kebakaran nyaris diamuk massa 
karena mobil itu dianggap 
terlambat sampai lokasi kebakaran// 
 
01:27 – 01:37 Kebakaran menghanguskan sepuluh 
toko dan sejumlah kios kecil dipasar 
bawah besar pertokoan terbesar di 
Kabupaten Meragin Jambi// 
VO Long shoot, api membakar sejumlah kios. Terlihat beberapa warga 
berusaha memadamkan api dengan alat seadanya. 
01:38 – 01:52 Menurut saksi mata/ sebelum api 
berkobar sempat sesekali terdengar 
beberapa kali ledakan dari dalam 
salah satu toko// angin yang bertiup 
kencang membuat sumber api cepat 
membesar dan merambat ke toko-
toko lain yang letaknya 
berseberangan// 
VO Long shoot, tampak kerumunan warga berkumpul di depan kios 
yang belum terbakar untuk menyelamatkan barang dagangan. Pan 
kanan, sementara itu, api tampak berkobar di samping kios. 
01:53 – 02:04 Para pemilik toko dan warga sekitar 
panik dan tak mampu 
menyelematkan barang mereka// 
VO Long shoot, satu unit  mobil pemadam kebakaran tiba di lokasi. 
Kerumunan massa berada di pinggir jalan yang dilalui mobil 
pemadam kebakaran. 
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bahkan ketika satu unit mobil 
pemadam tiba di lokasi/ nyaris 
diamuk massa karena dianggap 
terlambat datang// 
02:05 – 02:26 Api baru dapat dikuasai setelah 
mobil pemadam kebakaran dan 
warga berusaha memadamkan api 
hampir selama tiga jam// tidak ada 
korban jiwa dalam kejadian ini 
namun kerugian para pemilik toko 
akibat peristiwa kebakaran 
diperkirakan mencapai ratusan juta 
rupiah// dari Jambi/ Bayu Alfarizi, 
TV ONE mengabarkan// 
 
VO Long shoot, dengan menggunakan mobil tangki air, petugas 
menyemprotkan air di lokasi kebakaran. Sejumlah kios sudah 
tampak hangus terbakar dan tinggal puing-puing. Sedangkan para 
warga tampak sedang menonton. 
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Analisa Teks 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi teori Van Dijk, dimana 
terdapat unsur-unsur seperti Tematik, Skematik, Semantik, Sintaksis, Stilistik, dan 
Retoris. 
 Struktur MakriTematik 
Struktur Makro Tematik  menunjuk gambaran umum dari suatu teks. Dari 
berita pertama ini, gambaran umum atau tema yang terkandung di dalam 
teks berita adalah  Kebakaran di Kabupaten  Merangin Jambi. Gambaran 
umum atau tema tersebut dapat dilihat pada bagian lead dari narasi yang 
dibacakan oleh penyiar. 
 Super Struktur Skematik 
Selanjutnya, secara Skematik, tema tersebut dijabarkan sehingga 
membentuk alur atau skema dari suatu berita dari pendahuluan hingga 
akhir. Alur pertama menginformasikan lokasi dan dampak kebakaran. 
Dimana sepuluh toko dan sejumlah kios kecil hangus terbakar di 
kabupaten Meragin, Jambi. Kemudian alur selanjutnya adalah penyebab 
kebakaran. Dijelaskan dalam narasi berita, menurut saksi mata, penyebab 
kebakaran adalah terjadinya ledakan namun belum diketahui sumber 
ledakan dari mana asalnya. Selain ledakan, penyebab kebakaran adalah 
angin yang bertiup kencang sehingga membuat api cepat membesar. 
Reaksi masyarakat terhadap kebakaran ini menjadi alur selanjutnya dari 
skema berita ini. Dijelaskan dalam narasi, reaksi masyarakat dan para 
pemilik toko panik dan tidak bisa menyelamatkan barang mereka.  
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Akibat kepanikan itu, mobil pemadam kebakaran nyaris diamuk massa 
karena dianggap terlambat datang. Penutup dari alur berita ini adalah 
klimaks dari peristiwa kebakaran tersebut. Yaitu dengan padamya api, 
tidak ada korban jiwa, dan kerugian akibat kebakaran yang mencapai 
ratusan juta rupiah. 
 Struktur Mikro Semantik 
Penyebab api cepat membesar dalam kebakaran di kabupaten Meragin, 
Jambi adalah keterlambatan mobil pemadam kebakaran di lokasi kejadian. 
 Struktur Mikro Sintaksis 
Kalimat yang dipilih dalam pemberitaan ini sudah jelas dan tersusun rapi 
sehingga informasi dengan jelas tersampaikan kepada masyarakat. 
 Struktur Mikro Stilistik 
Pilihan kata yang dipakai dalam pemberitaan ini mudah dipahami dan 
dimengerti untuk menginformasikan kepada masyarakat. 
 Struktur Mikro Retoris 
Memberikan penekanan pemberitaan pada anggapan keterlambatan mobil 
pemadam kebakaran tiba di lokasi. 
Analisa Gambar 
Analisis gambar dilakukan untuk melihat perpaduan antara gambar dan 
narasi berita. Apakah gambar yang disajikan sudah sesuai dengan narasi yang 
dibuat. Dalam menganalisa gambar, peneliti menyajikan tabel untuk 
mempermudah penyajian data. Disini ditekankan bahwa tabel hanya sebagai alat 
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penyajian data. Narasi berita dipilah-pilah berdasarkan gambar. Sehingga 
terbentuk sebuah sinkronisasi antara gambar dan narasi berita. Dan juga, 
perpaduan gambar dalam sebuah tayangan berita dengan menggunakan teknik-
teknik pengambilan kamera seperti medium close up, long shoot, akan membuat 
gambar dan narasi berita semakin padu. 
Dalam menganalisa gambar berita pertama tentang kebakaran di 
kabupaten Meragin, Jambi, peneliti menemukan perpaduan antara gambar yang 
disajikan dengan narasi berita. Dapat disimpulkan bahwa pihak penyaji berita 
dalam hal ini TV ONE sebatas memberikan informasi mengenai kebakaran yang 
terjadi di kabupaten Meragin, Jambi. 
 
Analisa Etika Moral 
Untuk melihat analisis etika moral dalam pemberitaan kebakaran di 
Kabupaten Meragin, Jambi, peneliti memasukkan unsur-unsur obyektivitas. 
Seperti kefaktualan (kebenaran dan relevansi), impartialitas (keseimbangan dan 
netralitas), fakta (sosiologis maupun psikologis), mengandung nilai berita, 
akurat(terdapat chek dan recheck dalam berita), ada kesesuaian judul dan isi berita 
yang ditulis, tidak ada opini wartawan dalam menulis berita, tidak ada unsur 
dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang berlawanan, dan 
ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah pemberitaan. 
Dalam berita kebakaran di Kabupaten Meragin, Jambi, peneliti berasumsi 
berita ini sudah memenuhi unsur-unsur obyektivitas seperti yang disebutkan 
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diatas. Sehingga dapat dikatakan, aplikasi etika moral sudah ditemukan dalam 
berita pertama ini.
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Tabel 5. BERITA 2 
Puluhan pemuda di Jakarta merazia tanda pengenal. 
TIMELINE ISI BERITA AUDIO KETERANGAN GAMBAR 
02:27 – 02:46 Gn: Puluhan pemuda di Menteng 
Jakarta merazia orang-orang yang 
dicurigai sebagai warga negara 
Malaysia//  
Ip: aksi ini digelar sebagai bentuk 
ketidaksukaan  mereka atas tindakan 
malaysia yang mengklaim 
kepemilikan Indonesia/ namun aksi 
ini mendapat tentangan dari 
masyarakat karena dinilai 
menimbulkan ketakutan dan 
berpotensi menimbulkan tindakan 
kriminal// 
ANCHOR Medium close up, kedua anchor membacakan berita dengan 
intonasi sedang dan saling bergantian. 
 
70 
 
 
 
 
02:47 – 04:08 Razia ini bukanlah untuk memeriksa 
kelengkapan surat kendaraan atau 
identitas penduduk/ namun ini adalah 
sweeping untuk mencari warga 
negara Malaysia// dengan tajuk 
sweeping Malaysia hengkang dari 
bumi pertiwi/ disepanjang jalan 
Diponegoro Menteng Jakarta/ 
pemuda dari benteng demokrasi 
meminta para pengendara 
menunjukkan identitas diri bahwa 
mereka bukanlah warga negara 
Malaysia// cara ini dilakukan dengan 
dalih untuk meminta ketegasan 
presiden terkait memanasnya 
hubungan Indonesia dan Malaysia 
belakangan ini// alih-alih 
mendapatkan dukungan/ aksi ini 
VO Long shoot, dengan menggunakan atribut bendera dan ikat kepala 
merah putih, para pemuda menghentikan sebuah armada taksi. 
Medium close up, sopir taksi diminta menunjukkan kartu tanda 
sopir tersebut menunjukkan sim.  Setelah diperiksa,  para pemuda 
memberikan sebuah bendera merah putih. Long shoot, para 
pemuda membentangkan sebuah poster  bertuliskan “maaf 
perjalanan anda terganggu sweeping orang malaysia”. Medium 
close up, para pemuda melanjutkan aksi dengan memeriksa tanda 
pengenal pengendara mobil lainnya. Setelah diperiksa, diberilan 
sebuah bendera merah putih kepada setiap pengendara mobil 
didirikan juga stand dipinggir jalan untuk tempat berkumpul para 
pemuda. 
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justru ditentang para pengguna 
jalan// Polisi pun tak berkutik untuk 
menghentikan sweeping ini// dua jam 
berlalu/ tidak ada satu pun warga 
Malaysia yang terjerat// membela 
tanah air tentu adalah kewajiban tiap 
warga negara/ namun masih banyak 
cara yang bisa ditempuh yang tidak 
merugikan pihak lain// dari Jakarta/ 
Asben Benef/ TV ONE 
mengabarkan// 
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Analisa Teks 
 Struktur Makro Tematik 
Puluhan pemuda di Menteng Jakarta merazia orang-orang yang dicurigai 
sebagai warga negara Malaysia. 
 Super Struktur Skematik 
Bagian dan urutan berita,  dimulai dari menjelaskan bahwa razia dilakukan 
bukan untuk memeriksa kelengkapan surat kendaraan atau identitas 
melainkan mencari warga Malaysia. Menginformasikan aksi dilakukan di 
sepanjang jalan Diponegoro, Menteng, Jakarta. Aksi yang dilakukan 
dengan cara menunjukkan identitas diri para pengendara. Setelah itu, 
menjelaskan  alasan aksi, yaitu untuk meminta ketegasan presiden terkait 
memanasya hubungan Indonesia dan Malaysia. Reaksi pengguna jalan. 
Kemudian melaporkan hasil aksi  
 Struktur Mikro Semantik 
Makna yang ingin ditekankan adalah aksi sweeping warga Malaysia yang 
dilakukan  puluhan  pemuda di Menteng ditentang masyarakat. 
 Struktur Mikro Sintaksis 
Dilihat dari pemilihan kalimat, TV ONE seakan turut mengecam aksi 
sweeping warga Malaysia  yang dilakukan puluhan pemuda di Menteng. 
Hal ini dibuktikan dengan bentuk kalimat berita dan kata ganti yang 
seakan-akan ikut mengecam aksi ini.   
 Struktur Mikro Stilistik 
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Pilihan kata yang dipakai TV ONE dalam pemberitaan, seakan aksi 
pemuda di Menteng ,Jakarta merugikan pihak lain dan menghimbau 
kepada masyarakat agar tidak merugikan pihak lain ketika melakukan 
aksi. 
 Struktur Mikro Retoris 
TV ONE memberikan penekanan pemberitaan  pada cara aksi yang 
dilakukan.   
Analisa Gambar 
Dilihat dari narasi berita yang menekankan pada cara aksi yang dilakukan, 
yaitu merazia warga Malaysia dan merugikan pengguna jalan, peneliti 
menemukan pengambilan gambar dalam pemberitaan ini selaras dengan narasi 
berita. Dari awal hinga akhir, ditayangkan bagaimana pemuda menjalankan aksi 
dengan memberhentikan para pengguna jalan, dan diminta menunjukkan identitas 
diri. 
Analisa Etika Moral 
Dalam berita ini, peneliti menemukan tidak adanya unsur impartialitas 
(keseimbangan dan netralitas), tidak akurat,  adanya opini wartawan dalam 
menulis berita, tidak adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang 
berlawanan, dan adanya unsur dramatisasi.  
Berdasarkan analisa tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 
tentang aksi sweeping warga Malaysia di sepanjang jalan Diponegoro, Menteng, 
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Jakarta, belum memenuhi unsur-unsur obyektivitas sebuah berita. Sehingga 
peneliti berasumsi berita ini belum sepenuhnya mengaplikasikan etika moral. 
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Tabel 6. BERITA 3 
TNI Angkatan Laut menyerahkan korban tewas kecelakaan NOMAD di Kalimantan kepada keluarga. 
TIMELINE ISI BERITA AUDIO KETERANGAN GAMBAR 
04:09 – 04:19 Gn: Siang tadi pihak tni angkatan 
laut telah menyerahkan dua jenasah 
korban tewas jatuhnya  pesawat 
nomad kepada keluarga korban di 
rumah sakit angkatan laut tarakan 
Kalimantan Timur//  
 
ANCHOR Medium close up, anchor membacakan berita dengan intonasi 
sedang dan tidak bergantian 
04:20 – 04:23 Hari ini/ pihak TNI AL telah 
menyerahkan dua korban tewas 
VO Long shoot, sebuah mobil ambulans disiapkan untuk mengangkut 
para korban tewas. 
04:24 – 04:29 Jatuhnya pesawat Nomad milik TNI 
Angkatan Laut yang jatuh dilokasi 
pertambakan udang di sungai Sukun 
VO Medium close up,  petugas TNI AL mempersiapkan tandu. 
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Siangdanau 
04:29 – 04:34 Sekatak benara kabupaten Bulungan 
Kalimantan Timur// korban yang 
telah diambil pihak keluarga 
VO Long shoot, korban tewas dipindahkan ke tandu yang telah 
dipersiapkan 
04:35 – 04:45 Adalah Yakub Kayang warga 
Tanjung Palasululongsang kabupaten 
Bulungan Kalimantan Timur dan 
Muslim warga kelurahan 
Pamusiantar Tengah Kalimantan 
Timur// 
VO Medium close up,  petugas membawa korban tewas menuju mobil 
ambulans 
04:46 – 05:06 Sedangkan dua korban lain yaitu Sri 
Suhardi dan Fikri yang keduanya 
adalah warga NTB hingga saat ini 
belum ada keluarga yang 
mengambil// saat ini korban selamat 
berjumlah lima orang diantaranya 
adalah pilot LettuErwin, Kopilot 
Lettu Syaiful, Teknisi Serma 
Sadikin, warga sipil Uhib dan 
VO Medium close up, korban tewas dimaksukkan ke mobil ambulans. 
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Muamir yang masih dirawat intensif 
di rumah sakit Angkatan Laut 
Tarakan// 
05:07 – 05:14 Ip: ya kita harapkan masalah ini 
segera diselesaikan agar keluarga 
lebih mengetahui situasi ini// 
 
ANCHOR Medium close up, kedua anchor membahas berita ini. 
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Analisa Teks 
 Struktur Makro Tematik 
Perkembangan terkini kecelakaan pesawat Nomad TNI Angkatan Laut di 
Kalimantan. 
 Super Struktur Skematik 
Alur  berita ini yaitu menjelaskan pihak TNI AL menyerahkan dua korban 
tewas jatuhnya pesawat Nomad TNI AL yang jatuh di pertambakan udang 
di sungai Sukun Siangdanau, Sekatak benara, kabupaten Bulungan 
,Kalimantan Timur. Korban tewas tersebut antara lain Yakub Kayang 
warga Tanjung Palasululongsang kabupaten Bulungan Kalimantan Timur 
dan Muslim warga kelurahan Pamusiantar Tengah Kalimantan Timur. 
Sedangkan, dua korban selamat lainnya belum diambil keluarga. Korban 
selamat berjumlah lima orang, yaitu pilot LettuErwin, Kopilot Lettu 
Syaiful, Teknisi Serma Sadikin, warga sipil Uhib dan Muamir yang masih 
dirawat intensif di rumah sakit Angkatan Laut Tarakan 
 Struktur Mikro Semantik 
Pihak TNI AL bersikap terbuka dalam kasus kecelakaan Nomad milik TNI 
AL di Kalimantan Timur. 
 Struktur Mikro Sintaksis 
TV ONE turut serta menginformasikan berita tentang kecelakaan pesawat 
Nomad TNI AL yang jatuh di Kalimantan Timur. 
 Struktur Mikro Stilistik 
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Pilihan kata yang dipakai dalam pemberitaan ini, TV ONE seakan menjadi 
media penyalur informasi kepada masyarakat. sedangkan dalam kata-kata 
yang diucapkan kedua anchor di akhir berita, TV ONE seakan-akan 
menjadi media untuk memunculkan opini publik tentang perkembangan 
kasus kecelakaan pesawat Nomad TNI AL di Kalimantan Timur. 
 Struktur Mikro Retoris 
TV ONE memberikan tekanan pada akhir berita, dimana kedua anchor 
menanggapi berita, seperti “ya kita harapkan masalah ini segera 
diselesaikan agar keluarga lebih mengetahui situasi ini” 
Analisa Gambar 
Dilihat dari narasi berita yang menginformasikan pihak TNI Angkatan 
Laut  menyerahkan dua jenasah korban tewas jatuhnya  pesawat Nomad kepada 
keluarga korban di rumah sakit Angkatan Laut, Tarakan, Kalimantan Timur, 
gambar yang ditayangkan adalah aktifitas dari pihak TNI AL yang menyerahkan 
dua korban tewas kepada keluarga. Dalam gambar, ditayangkan bagaimana pihak 
TNI AL mempersiapkan segala keperluan mulai dari adanya mobil ambulans 
untuk memgangkut korban, tandu, jenasah korban yang tewas, yang kemudian 
diserahkan kepada keluarga. 
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Analisa Etika Moral  
Dalam menganalisa aspek etika moral yang terkandung didalam berita 
penyerahan korban kecelakaan pesawat Nomad TNI AL di Kalimantan Timur 
oleh pihak TNI AL, peneliti memasukkan unsur-unsur obyektivitas  di dalam 
berita tersebut.  
Didalam berita ini, peneliti tidak menemukan adanya unsur impartialitas 
(keseimbangan dan netralitas), penggunaan narasumber, akurat (terdapat chek dan 
recheck dalam berita).  
Dapat disimpulkan bahwa berita tentang penyerahan dua korban tewas 
kecelakaan pesawat Nomad di Kalimantan Timur oleh pihak TNI AL belum 
sepenuhnya menerapkan aplikasi etika moral. 
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Tabel 7. BERITA 4  
Gempa berkekuatan 6, 8  SR menimpa wilayah Yogyakarta. 
 
TIMELINE ISI BERITA AUDIO KETERANGAN GAMBAR 
05:15 – 05:26 Ip: Kita bergeser ke masalah 
gempa/ setelah gempa besar 
berkekuatan 7,3 SR di 
Tasikmalaya Jawa Barat / gempa 
berkekuatan 6,8sr  kini giliran 
menimpa wilayah Yogyakarta 
kemarin// 
 
ANCHOR Medium close up, anchor membacakan berita gempa dengan intonasi 
sedang. 
 
05:27 – 05:29 Gempa tektonik di Yogyakarta 
yang berkekuatan 6,8 SR 
 Long shoot, gambar papan pos pengamatan g. Merapi ngepos. 
05:27 – 06:06 Terjadi 263 km disebelah VO Medium close up, seorang petugas mengamati alat pencatat gempa 
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Tenggara Wonosari, Gunung Kidul 
dengan kedalaman 35 km Selatan 
Yogyakarta//  gempa juga ikut  
dipantau oleh pos pemantauan 
aktivitas gunung Merapi di pos 
Srumbung Magelang// tidak ada 
dampak langsung terhadap 
aktivitas gunung Merapi dari 
gempa tersebut// warga disana juga 
tidak panik kerena mereka sudah 
terbiasa dengan gempa yang kerap 
terjadi di gunung Merapi// gempa 
berpusat di tengah laut sehinnga 
tidak berpotensimenimbulkan 
tsunami// gempa ini diduga akibat 
tabrakan antara lempeng Indo 
Australia dan Euroasia// 
 
atau seismograf. Close up, dengan jarinya, petugas menunjukkan 
hasil kerja alat pencatat gempa tersebut.  
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Analisa Teks 
 Struktur Makro Tematik 
Garis besar atau tema dari berita ini adalah  gempa bumi mengguncang 
Yogyakarta 
 Super Struktur Skematik 
Alur dari berita ini adalah menjelaskan gempa berkekuatan 6,8 SR 
menimpa wilayah Yogyakarta, tepatnya terjadi di 263 km disebelah 
Tenggara Wonosari, Gunung Kidul dengan kedalaman 35 km Selatan 
Yogyakarta. Setelah itu, menjelaskan bahwa gempa juga dipantau oleh pos 
pemantauan aktifitas Gunung Merapi di pos Srumbung Magelang. 
Menginformasikan dampak gempa, yaitu tidak berdampak pada aktifitas 
Gunung Merapi dan tidak terjadi kepanikan warga karena sudah terbiasa 
dengan hal itu. 
 Struktur Mikro Semantik 
Gempa bumi yang melanda Yogyakarta tidak berdampak pada Gunung 
Merapi, tidak membuat panik warga, dan tidak berpotensi tsunami. 
 Struktur Mikro Sintaksis 
Dilihat dari kalimat yang dipilih, TV ONE seakan menginformasikan 
kejadian gempa bum di Yogyakarta ke masyarakat. 
 Struktur Mikro Stilistik 
Pilihan kata yang dipakai TV ONE, seakan untuk menarik masyarakat 
tentang informasi gempa bumi. 
 Struktur Mikro Retoris 
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TV ONE menekankan pada besaran skala gempa. 
Analisa Gambar 
Dilihat dari tayangan gambar berita, gambar yang tayang bersifat 
monoton, tidak ada variasi gambar,  gambar yang tayang hanya berisi petugas 
yang menunjukkan kerja alat pencatat gempa atau seismograf. Padahal dalam 
narasi berita juga disebutkan dampak gempa, mulai dari pengaruh terhadap 
Gunung Merapi, tidak adanya kepanikan warga, dan tidak berpotensi 
menimbulkan Tsunami. 
AnalisaEtika Moral 
Dalam pemberitaan ini, peneliti tidak menemukan adanya unsur 
impartialitas (keseimbangan dan netralitas), fakta (sosiologis maupun psikologis), 
mengandung nilai berita, akurat(terdapat chek dan recheck dalam berita),  dan 
adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang berlawanan 
Melihat dari uraian diatas, dapat disimpulkan berita tentang gempa bumi 
yang melanda Yogyakarta belum sepenuhnya memenuhi Aplikasi Etika Moral 
dalam sebuah pemberitaan. 
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Tabel 8. BERITA 5 
Ketua KPK non aktif Antasari Ashar menjalani sidang perdana. 
TIMELINE ISI BERITA AUDIO KETERANGAN GAMBAR 
06:07 – 06:21 Gn: ketua KPK non aktif Antasari 
Ashar bulan Oktober mendatang 
mulai menjalani sidang perdana// 
Antasari akan menjadi terdakwa 
dalam sidang kasus kematian 
direktur PT  Putra Rajawali 
Bajaran/ Nasrudin Zulkarnaen//  
 
ANCHOR Medium close up, anchor membacakan berita kasus pembunuhan 
nasrudin zulkarnaen dengan intonasi sedang. 
 
06:22 – 06:38 Penundaan pelimpahan berkas itu 
terjadi karena berkas dakwaan 
Antasari belum selesai disusun// 
Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan 
VO Medium close up, gambar kampus penpun kejaksaan agung jasman 
panjaitan  di ruang kerjanya.  
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telah meminta perpanjangan 
waktu penyusunan surat dakwaan 
tersangka Antasari Ashar selama 
30 hari kepada pengadilan// hal itu 
dikatakan   Kampuspenpun 
Kejaksaan Agung Jasman 
Panjaitan di Jakarta// 
06:39 – 07:00 Artinya surat dakwaan tersangka 
Antasari Ashar akan dilimpahkan 
tanggal 10 Oktober 2009 ke 
pengadilan// padahal seharusnya 
tanggal 10 September lusa berkas 
tersebut dilimpahkan // 
 
VO Long shoot, beberapa petugas dari kepolisian mengawal antasari 
ashar. Para wartawan tampak berdesakan untuk mengambil gambar 
antasari ashar 
 
 
 
87 
 
Analisa Teks 
 Struktur Makro Tematik 
ketua KPK non aktif Antasari Ashar mulai menjalani sidang perdana. 
 Super Struktur Skematik 
Alur berita: menjelaskan penundaan pelimpahan berkas  akibat berkas 
dakwaan Antasari belum selesai disusun, kemudian alur selanjutnya 
adalah Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan meminta perpanjangan waktu 
penyusunan surat dakwaan tersangka Antasari Ashar selama 30 hari 
kepada pengadilan. 
 Struktur Mikro Semantik 
Keterlambatan sidang perdana ketua KPK non aktif  Antasari Ashar akibat 
berkas dakwaan belum disusun. 
 Struktur Mikro Sintaksis 
TV ONE seakan  turut menyayangkan keterlambatan sidang perdana ketua 
KPK non aktif Antasari Ashar. 
 Struktur Mikro Stilistik 
Pilihan kata yang dipakai oleh TV ONE, seakan membuat anggapan 
tentang penundaan berkas ketua KPK non aktif Antasari Ashar. 
 Struktur Mikro Retoris 
TV ONE memberikan penekanan pada kata penundaan. 
Analisa Gambar 
 
 
 
 
Dilhat dari tayangan gambar berita, isi gambar mengenai pihak-pihak yang 
terkait dalam berita ini, seperti Kampuspenpun Kejaksaan Agung Jasman 
Panjaitan tersangka Antasri Ashar. Secara garis besar, gambar yang ditayangkan 
sesuai dengan narasi berita. 
 
Analisa Etika Moral 
Untuk menentukan bahwa berita mengandung unsur Aplikasi Etika Moral, 
diperlukan adanya unsur obyektivitas dalam sebuah berita. Dalam pemberitaan 
ini, peneliti menemukan adanya unsur kefaktualan (kebenaran dan relevansi), 
fakta (sosiologis maupun psikologis), mengandung nilai berita, akurat(terdapat 
chek dan recheck dalam berita), ada kesesuaian judul dan isi berita yang ditulis, 
tidak ada unsur dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang 
berlawanan, dan ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah 
pemberitaan. Namun tidak adanya unsur impartialitas (keseimbangan dan 
netralitas) dan adanya opini wartawan dalam menulis berita membuat berita  
tentang sidang perdana ketua KPK non aktif Antasari Ashar belum memenuhi 
aplikasi etika moral dalam sebuah berita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Media massa memiliki peran yang penting dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Media massa sangat berpengaruh karena mampu menciptakan frame 
yang berbeda dengan kondisi yang tengah terjadi. Dengan kondisi masyarakat 
sekarang yang sadar dan “haus” informasi, perkembangan media massa saat ini 
sangat pesat. Terlebih media massa audio visual khususnya televisi, yang bagi 
masyarakat merupakan media massa terfavorit saat ini. Masyarakaat dengan 
mudah menangkap informasi yang diberikan televisi daripada media massa 
lainnya, seperti koran, radio, dll.   
Sebagaimana yang diketahui, televisi sebagai media informasi terfavorit 
bagi masyarakat, banyak sekali stasiun-stasiun televisi berlomba-lomba 
menyuguhkan tayangan/ informasi sebaik-baiknya kepada masyarakat. masyarkat 
dibuat manja oleh stasiun televisi. Segala informasi baik itu yang layak tayang 
maupun tidak pun disuguhkan kepada masyarakat. hal ini juga terjadi dengan 
stasiun televisi yang dijadikan peneliti sebagai penelitian, TV ONE.  Dengan 
jargonnya “Terdepan Mengabarkan”, TV ONE mampu memberikan dunia baru 
dalam dunia pertelevisian Indonesia. TV ONE hadir dengan tampilan berbeda. 
 
 
 
 
Sebagai salah satu stasiun yang concern di bidang news, TV ONE senantiasa 
menyuguhkan berita yang terkini, mendalam, dan dengan penyajian yang berbeda. 
Dengan adanya kebebasan pers saat ini, media massa khususnya televisi 
seolah-olah merasa “bebas” dalam memberitakan sebuah kejadian. Namun, 
kebebasan pers saat ini tentu tidak akan melindungi hak media massa yang 
mengeksploitir sex, menggunakan bahasa yang tidak sesuai, atau membuat berita-
berita yang tidak subyektif.  
Berkembangnya sajian informasi yang diberikan media massa televisi 
harus diiringi dengan kesadaran peranan mereka di masyarakat. pers harus 
subyektif dan menjunjung tinggi kebenaran, kehormatan, dan rahasia pribadi.  
Dalam tradisi kemerdakaan pers memerlukan sebuah peraturan dan 
kepastian hukum. Peraturan disini, diperlukannya Kode Etik Jurnalistik sebagai 
pedoman dalam pemberitaan dan jaminan hukum lewat perundang-undangan. 
Selain itu, untuk mengatur kekuatan media massa yang begitu besar bagi 
masyarakat, diperlukan peran etika dalam agar kekuatan yang begitu besar itu 
tidak menimbulkan efek negatif bagi khalayak.  
Etika tidak mengajarkan seorang wartawan untuk memilih berita yang satu 
dibandingkan berita yang lainnya ataupun memilih narasumber satu diantara 
narasumber yang lainnya, karena itu semua didasarkan pada pertimbangan moral 
dan kesepakatan bersama. 
Obyektivitas dalam sebuah berita dapat menjadi sasaran kritik etika. 
Dalam sebuah pemberitaan di media televisi, tidak semua berita yang tayang 
memiliki unsur obyektivitas. Sehingga dapat dikatakan berita yang tidak obyektif  
 
 
 
 
tidak layak tayang. Karena efek dari ketidakobyektivitas dalam sebuah berita 
mengakibatkan pelanggaran etika jika sudah dikonsumsi publik. 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah stasiun televisi yang menjadi objek penelitian 
ini, TV ONE, dalam program berita Kabar Petang, dapat menerapkan etika moral 
dalam penayangannya dengan melihat unsur-unsur obyektivitas yang terkandung. 
Setelah peneliti menganalisis  aplikasi etika moral dalam pemberitaan TV 
ONE dalam program Kabar Petang edisi tanggal 8 September 2009, dapat peneliti 
simpulkan TV ONE belum sepenuhnya mengikuti dan mentaati dalam 
mengaplikasikan etika moral dalam sebuah berita. Dalam penelitian ini, kelima 
berita yang diteliti belum sepenuhnya objektif bila dilihat dari semua kategori. 
Ketidakobjektifan tersebut dapat dilihat dari ada tidaknya komponen utama 
objektivitas berita menurut Westersthal, yang kemudian dikembangkan lebih 
lanjut oleh McQuail, dengan indikatornya:  fakta (sosiologis maupun psikologis), 
mengandung nilai berita, akurat (terdapat chek dan recheck dalam berita), ada 
kesesuaian judul dan isi berita yang ditulis, tidak ada opini wartawan dalam 
menulis berita, tidak ada unsur dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari 
dua pihak yang berlawanan, dan ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan 
dalam sebuah pemberitaan. Dari lima tayangan berita yang dianalisis, belum 
sepenuhnya memenuhi unsur objektifitas dimana merupakan unsur untuk menilai 
aspek aplikasi etika moral dalam sebuah pemberitaan.   
 
 
 
 
 
 
B. SARAN 
Setelah menyelesaikan penelitian ini, ditemukan keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Untuk itu, berikut adalah beberapa saran yang dapat digunakan 
sebagai koreksi dan acuan pada penelitian selanjutnya, khususnya penelitian mengenai 
teks pada media elektronik.  
1) Bagi media 
Diharapkan media, dalam hal ini TV ONE, semestinya mengembangkan 
kontrol terhadap dirinya sendiri dalam memperjuangkan dan 
melaksanakan kebebasan pers. Hal ini akan bisa dicapai kalau secara 
efektif melalui dialektika etika moral yang memadai. Dan diharapkan akan 
tercipta kondisi kebebasan pers bukanlah tujuan akhir, tetapi lebih 
merupakan kendaraan untuk mewujudkan perdamaian, rasa keadilan, dan 
kebenaran. 
2) Bagi masyarakat 
Diharapkan dengan adanya peraturan dan perundang-undangan, 
masyarakat ikut serta memantau jalannya kebebasan  pers di Indonesia. 
Sehinnga kebebasan pers tidak melenceng dari kaidahnya. 
3) Bagi peneliti sejenis 
Bagi para peneliti sejenis, khususnya audio visual, yang juga 
menggunakan  metode analisis wacana, sebaiknya dikembangkan lagi 
dengan menggunakan multilevel analisis. Dan diharapkan penelitian ini bisa 
menjadi acuan dan dapat melengkapi bahan penelitian selanjutnya. 
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